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BAB III  

LANDASAN TEORI 

A. Zakat  

1. Pengertian Zakat 

Pengertian zakat secara bahasa yaitu tumbuh dan 

bertambah. Didin Hafidhuddin mengemukakan bahwa zakat 

menurut bahasa adalah berkah, tumbuh, bertambah, 

berkembang dan suci.
1
 

Sedangkan menurut Afzalur Rahman Zakat menurut 

bahasa yaitu menumbuhkan, memurnikan, mensucikan, 

memperbaiki, yang berarti pembersih diri yang didapatkan 

setelah pembayaran zakat. Seseorang bisa dikatakan berhati 

suci dan mulia apabila seorang tersebut tidak kikir dan tidak 

terlalu mencintai hartanya untuk kepentingan diri sendiri. 

Apabila yang ditanyakan zakat menurut istilah, maka zakat 

yaitu mengeluarkan sebagian harta dengan persyaratan tertentu 

untuk diberikan kepada seseorang (mustahiq) dengan 

persyaratan dan kriteria tertentu. 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

zakat adalah harta tertentu yang dikeluarkan dari jenis harta 

tertentu dan diberikan kepada orang tertentu yang bertujuan 

untuk membersihkan dan mensucikan harta orang yang 

membayarnya. 

 

                                                      
1
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, Jakarta: 

Gema Insani: 2002, h. 7 
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Aturan dalam zakat sangat jelas mengenai harta yang 

harus dikeluarkan, batasan harta zakat dan juga cara 

penghitungan zakat, bahkan siapa yang harus menerima harta 

zakatpun telah diatur oleh Allah SWT.
2
 

Jadi, zakat adalah suatu anjuran yang sangat khusus, 

karena memiliki persyaratan dan aturan baku, baik untuk 

alokasi, sumber maupun waktu tertentu yang telah ditetapkan 

oleh syariah. 

Madzhab Maliki mendefinisikan dengan arti 

mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus 

dan telah mencapai nishab kepada orang yang berhak 

menerimanya. Dengan kepemilikan penuh dan mencapai haul 

satu tahun bukan barang tambang dan bukan barang pertanian. 

Madzhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan 

menjadikan sebagian harta yang khusus sebagai milik orang 

tertentu, yang dilakukan oleh syariat Islam. 

Madzhab Hambali mendefinisikan zakat sebagai harta 

yang wajib dikeluarkan dari harta seseorang untuk kelompok 

yang khusus yakni delapan kelompok yang di syariatkan 

dalam Al-Qur‟an dalam QS. At-Taubah: 60, yakni fakir, 

miskin, amil, mualaf, gharim, riqab, sabililah dan ibnu sabil. 

 

 

                                                      
2
 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 3, Yogyakarta: Dana 

Bakti Wakaf, 1996, h. 235. 
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Sedangkan menurut madzhab Syafi‟i zakat diartikan 

sebagai mengeluarkan harta yang telah mencapai nishabnya 

kepada orang yang berhak menerima (mustahiq). 

Zakat yang disebut Al-Qur‟an setelah sholat, adalah 

sarana komunikasi utama antara manusia dengan manusia lain 

dalam masyarakat. Karena itu lembaga zakat ini sangat 

penting dalam menyusun kehidupan yang humanis dan 

harmonis. Peranan zakat, baik zakat harta maupun zakat fitrah, 

dalam pemerataan pendapatan akan lebih baik jika 

dihubungkan dan dilaksanakan bersama dengan nilai 

instrumental lainnya yakni larangan riba.
3
 

Menurut bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, 

yaitu “Al-barakatu” (keberkahan), “An-nama‟u” 

(pertumbuhan dan perkembangan), “At-thaharatu” (kesucian), 

dan Ash-shalahu (keberesan). Sedangkan secara istilah, para 

ulama menjelasskan dengan berbagai redaksi berbeda dengan 

yang lainnya, meskipun pada prinsipnya sama bahwa zakat 

dan lainnya adalah bagian dari harta dengan ketentuan tertentu 

yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk 

diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan 

persyaratan tertentu. 

Kaitan antara pengertian zakat menurut bahasa dengan 

menurut istilah sangat nyata bahwa harta yang dikeluarkan 

zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan 

                                                      
3
 Mohammad Ali Daud, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, 

Jakarta: Universitas Indonesia (UI-PRESS) 1988, h. 9. 
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bertambah, suci dan  baik. Di dalam Al-Qur‟an terdapat 

beberapa kata mempunyai arti yang berbeda dengan zakat 

tetapi kadang dipergunakan untuk menunjukan makna zakat, 

yaitu infak, dan sedekah. 

Sedangkan Az-Zarqani dalam syarah Al-Muwaththa 

menerangkan bahwa zakat itu mempunyai rukun dan syarat. 

Rukunnya adalah ikhlas dan syaratnya ialah cukup memiliki 

dalam jangka setahun.  

Zakat diterapkan untuk orang tertentu dan mengandung 

sanksi hukum. Terlepas dari kewajiban dunia dan mempunyai 

pahala di akhirat dan mensucikan dari perbuatan dosa. Zakat 

dapat disebut infaq karena hakikatnya zakat itu penyerahan 

harta untuk kebajikan-kebajikan yang diperintahkan oleh Allah 

SWT. Disebut sedekah karena salah satu tujuan utama zakat 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Zakat disebut hak 

karena zakat itu merupakan ketetapan yang bersifat mutlak 

dari Allah SWT yang harus diberikan kepada mereka yang 

berhak menerimanya.
4
 

Demikian juga, karena zakat bersifat mensucikan dari sifat 

dengki dan juga dendam sesungguhnya peranan zakat bukan 

hanya karena menghasilkan kesuburan bagi harta, tetapi 

karena mensucikan masyarakat dan menyuburkannya. Zakat 

merupakan manifestasi antara para hartawan dengan fakir 

miskin. 

                                                      
                4 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif , Jakarta: Gema Insani, 2003, h. 

87. 
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Pengeluaran zakat sebagian dari perlindungan bagi 

masyarakat yang terkena bencana kemiskinan dan kelemahan 

baik fisik maupun mental. Masyarakat yang terpelihara dari 

bencana tersebut menjadi masyarakat yang hidup subur dan 

berkembang keutamaannya. Demikian nyata, bahwa zakat 

merupakan manifestasi dalam kehidupan sosial dan harus 

diawasi pelaksanaanya oleh pemerintah.
5
 

Jadi kesimpulannya, makna zakat digunakan untuk 

beberapa arti namun yang berkembang dalam masyarakat. 

Istilah zakat digunakan untuk sedekah wajib dan kata 

shadaqah untuk sedekah sunnah. Para ulama menggolongkan 

ibadah zakat ini dalam golongan ibadah maliyah yang bersifat 

materi. Harta yang dikeluarkan disebut zakat, karena zakat 

mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa yang dapat 

menyuburkan harta atau memperbanyak pahala yang akan 

diperoleh bagi mereka yang mengeluarkan sebagian hartanya. 

Hal itu menunjukan kepada kebenaran iman, maka disebut 

shadaqah yang membuktikan kebenaran kepercayaan, 

kebenaran tunduk dan patuh, serta taat mengikuti perintah.  

2. Dasar Hukum Zakat 

Dalam rukun Islam zakat ada dalam urutan yang ketiga 

setelah dua kalimat syahadat dan mendirikan shalat. Hukum 

zakat yakni wajib „aini atas tiap orang yang telah cukup dalam 

syarat sah zakat. Awal mula zakat diwajibkan pada tahun 

                                                      
5
 Wahbah  Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Madzhab, Bandung, 

PT. Remaja Rosdakarya, 2008, h. 85. 



39 

 

 

 

kedua Hijriyah. Pada bulan Syawal di Madinah dan kewajiban 

zakat terjadi setelah kewajiban puasa ramadhan dan zakat 

fitrah.
6
 

Dalam Al-Qur‟an Allah menganjurkan perintah untuk 

menunaikan zakat yang beriringan dengan perintah 

melaksanakan shalat sebanyak delapan puluh dua kali.
7
 

Dalil yang terdapat dalam Al-Qur‟an adalah sebagai 

berikut: 

                

 “Dirikanlah sholat dan bayarlah zakat hartamu”. 

(QS. An-Nisa: 77).
8
 

 

Selanjutnya firman Allah berbunyi: 

                  

                          

 

 

 

                                                      
6
 Wahbah Al- Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Madzhab, Bandung, 

PT. Remaja Rosdakarya, 2008, h. 89. 
7
 Muhammad Ali, Fiqih, Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 

2013, h. 47. 
8
 Muhammad  Sohib Tohir, Al-Qur‟an Al-Kahfi  Terjemah dan 

Asbabunnuzul, Jakarta: Adhwaul Bayan, 2012, h. 90. 
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 “(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan 

kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf 

dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 

Allah-lah kembali segala urusan”. (QS. Al-Hajj: 41).
9
 

 

Dalil yang berupa ijma‟ ialah adanya kesepakatan semua 

Ulama umat Islam di semua negara bahwa zakat bersifat 

wajib. Para sahabat Nabi SAW sepakat untuk membunuh 

orang yang enggan mengeluarkan zakat. Dengan demikian 

yang mengingkari kefardhuannya adalah kafir atau jika 

sebelumnya dia merupakan seorang muslim yang dibesarkan 

di daerah muslim.
10

 

Dasar hukum zakat produktif tidak ditemukan dalam Al-

Qur‟an yang secara langsung membahas mengenai 

pelaksanaanya, akan tetapi pada kitab tersebut dijelaskan 

bahwasannya diperbolehkan untuk melaksanakan 

pemberdayaan harta zakat secara produktif. Penyaluran zakat 

secara produktif yang pernah terjadi di masa Rasulullah 

SAW dikemukakan dalam hadist riwayat Imam Muslim dari 

Salim bin Abdillah bin Umar dari ayahnya, bahwa  

 

 

                                                      
9
 Muhammad  Sohib Tohir, Al-Qur‟an Al-Kahfi  Terjemah dan 

Asbabunnuzul, Jakarta: Adhwaul Bayan, 2012, h. 337. 
10

 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbaagai Madzhab, Bandung, 

PT. Remaja Rosdakarya, 2008,  h. 90. 



41 

 

 

 

Rasulullah SAW telah memberikan kepadanya zakat lalu 

menyuruhnya untuk dikembangkan dan disedekahkan lagi.
11

 

Setiap ayat Al-Qur‟an terdapat banyak anjuran yang 

mewajibkan untuk berzakat dan juga ditulis secara 

bersamaan dengan shalat secara terus-menerus karena begitu 

pentingnya dan sangat mewajibkan. 

Pendapat dari Ahmad Mustofa Al-Maraghi dalam 

sebuah tafsirnya menjelaskan bahwa kewajiban untuk 

mengeluarkan zakat apabila memiliki berbagai jenis tanaman 

seperti padi maupun berbagai macam buah-buahan pada saat 

memetik dari pohonnya dengan kadar tertentu. 

Pendapat dari Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan 

bahwa pada ayat di atas menegaskan fungsi dan tujuan wajib 

zakat maal bagi umat Islam yaitu bagi siapa saja yang 

mengeluarkan zakat maal, maka Allah membersihkan dan 

mensucikan harta yang dimiliki tersebut.   

3. Rukun dan Syarat Wajib Zakat  

Adapun rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian dari 

nishab harta dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya 

menjadikan sebagai milik orang fakir dan menyerahkan harta 

tersebut n kepada wakilnya, yakni imam atau orang yang 

bertugas untuk memungut zakat. 
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 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, Jakarta, 

Gema Insani, 2002, h. 134. 
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Sedangkan  syarat-syarat wajib zakat adalah sebagai 

berikut: 

a. Beragama Islam artinya orang yang berzakat beragama 

Islam bukan agama selain Islam karna Islam yang di 

wajibkan untuk berzakat.  

b. Merdeka, artinya tidak dalam kuasa orang lain dan tidak 

bekerja atau ikut orang lain dan masih ada tanggungan 

orang lain.  

c. Baligh dan berakal yaitu zakat tidak wajib diambil dari 

harta anak kecil dan orang gila. Sebab, keduanya tidak 

termasuk dalam ketentuan orang yang wajib mengerjakan 

ibadah. 

d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 

seperti uang, emas dan perak, baik berbentuk uang logam 

maupun uang kertas, barang tambang dan barang temuan, 

barang dagangan, hasil tanaman dan buah-buahan. 

e. Memiliki harta yang sudah cukup nishab atau senilai 

dengannya seperti batas nishab emas adalah 20 mitsqal 

atau dinar. Nishab perak adalah 200 dirham. Nishab biji-

bijian, buah-buahan yang telah dikeringkan, menurut 

selain madzhab hanafi ialah 5 watsaq (653 kg). Nishab 

kambing adalah 40 ekor, nishab unta 5 ekor dan nishab 

sapi 30 ekor. 
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f. Harta yang dizakati adalah milik penuh ialah harta milik 

yang sudah berada ditangan sendiri atau harta milik yang 

hak pengeluarannya berada ditangan seseorang dan atau 

harta yang dimiliki secara asli.  

g. Kepemilikan harta mencapai setahun dalam hitungan 

qamariyah, penentuan tahun qamariyah ini berlaku untuk 

semua hukum Islam, seperti puasa dan haji. 

h. Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang. Oleh 

karena itu zakat diwajibkan atas pemilik harta, sebab 

zakat berkaitan dengan utang sedangkan utang berkaitan 

dengan tanggungan. 

i. Harta yang wajib dizakati melebihi kebutuhan pokok. 

Harta yang wajib dizakati harus terlepas dari hutang dan 

kebutuhan pokok sebab orang yang sibuk mencari harta 

untuk kedua hal ini sama halnya dengan orang yang tidak 

mempunyai harta.
12

 

4. Macam-macam Zakat  

Macam-macam zakat yaitu sebagai berikut: 

a. Zakat Fitrah 

Secara bahasa zakat fitrah adalah membersihkan 

atau menyucikan yang berkaitan dengan asal kejadian 

manusia. Zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap kaum 

muslim laki-laki ataupun perempuan, tua atau muda, 

untuk dirinya sendiri dan orang Islam yang wajib ia 

                                                      
12

 Wahbah  Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Madzhab, Bandung, 

PT. Remaja Rosdakarya, 2008, h. 114. 
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nafkahi dengan cara mengeluarkan bahan makanan 

pokok sesuai kadar yang telah ditentukan.
13

  

Para ahli fiqih menyebutkan zakat fitrah ini sebagai 

zakat kepala atau zakat perbudakan atau zakat badan. 

Dalam hal ini yang dimaksud badan disini adalah pribadi 

bukan badan yang merupakan lawan dari jiwa dan 

nyawa.  

Oleh karena itu, laki-laki maupun perempuan 

merdeka atau budak, besar atau kecil, semua wajib 

mengeluarkan zakat fitrah sebelum melaksanakan shalat 

Idul Fitri. Adapun hikmah yang terdapat dalam 

kewajiban zakat diantaranya adalah untuk membersihkan 

jiwa seseorang yang berzakat dari sifat sombong dan 

kikir serta membersihkan hartanya dari bercampur 

baurnya dengan hak milik orang lain.  

Di Indonesia membayar zakat fitrah dengan 

menggunakan uang, dan uang itu sesuai dengan harga 

beras yang ada. Ulama membahas tentang hal ini dan 

beberapa ulama memperbolehkan. 

b. Zakat Maal 

Zakat menurut bahasa artinya “mensucikan” 

sedangkan menurut bahasa Arab, zakat berasal dari kata 

“tazkiyah” yang berarti mensucikan harta dengan 

mengeluarkan harta kecil dari sebagian harta yang kita 

                                                      
13

 Mutahim, dkk, Pendidikan Agama Islam, Erlangga, Jakarta, 2007, 

h. 93. 
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miliki diberikan kepada orang yang berhak 

menerimnya.
14

 Terdapat beberapa jenis kekayaan yang 

disebutkan dalam Al-Qur‟an dan Hadist yang wajib 

dikeluarkan zakatnya. Diantara jenis harta yang wajib di 

keluarkan zakatnya adalah:  

a. Zakat Emas dan Perak  

Adapun kadar harta yang wajib dikeluarkan untuk 

emas dan perak ialah seperempat puluh (2,5%). Jika 

seseorang mempunyai 200 dirham dan telah mencapai 

haul, zakat yang wajib dikeluarkan sebanyak 5 dirham, 

sedangkan jika dia memiliki 20 mitsqal zakat yang 

wajib dikeluarkan ialah 0,5 dirham (mitsqal). 

b. Zakat Tanaman dan Buah-buahan 

Zakat ini diperkenakan atas semua jenis hasil 

tanaman dan buah-buahan yang ditanam dengan tujuan 

untuk mengembangkan dan menginvestasikan tanah. 

Tidak wajib atas tanaman liar yang tumbuh dengan 

sendirinya sehingga seperti rumput, pohon kayu bakar, 

bambu dan lain-lain, kecuali apabila diperdajual 

belikan maupun hasil dari pohon seperti getah karet, 

damar dan kelapa sawit.  

Zakat ini dikenakan saat sudah panen dengan 

syarat dapat disimpan. Nishab tanaman dan buah-

buahan adalah sebesar 5 wasaq atau sebanyak 653 kg, 

                                                      
14

 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, 

Jakarta, UII Press, 1988, h. 41. 
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yang dimana 1 wasaq= 60 sha‟= 2,175 kg. Pengenaan 

atau tarif zakat tergantung penggunaan pada irigrasi.  

Jika menggunakan air hujan atau tadah hujan 

sebesar 10%, dan 5% tanpa irirgrasi/air hujan, maka 

zakatnya adalah 7,5%. yang dialiri oleh air hujan, mata 

air, maka zakatnya sebesar 10%, sedangkan yang 

dialiri penyiraman irigrasi zakatnya sebessar 5%. 

c. Zakat Barang Dagangan  

Selain dari emas dan perak baik yang berupa 

benda, rumah tempat tinggal, jenis binatang, tanaman, 

pakaian maupun barang lainnya yang telah disediakan 

untuk didagangkan. Rumah yang diperjual belikan oleh 

sang pemilik hukumnya sama dengan barang-barang 

perdagangan. 

Adapun rumah yang didiami oleh pemiliknya atau 

dijadikan sebagai tempat bekerja seperti tempat dagang 

atau tempat perusahaan tidak wajib untuk dizakati. 

Ada tiga syarat utama kewajiban zakat pada 

perdangan, yaitu: 

1) Niat berdagang yaitu niat untuk memperjual 

belikan komoditas-komoditas tertentu.  
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2) Mencapai nishab yaitu nishab zakat harta 

perdagangan adalah sama dengan nishab zakat 

emas dan perak.  

3) Telah berlaku waktu satu tahun.
15

 

 Rasullullah SAW menganjurkan kita untuk 

mengeluarkan shadaqah dan zakat dari apa yang kita 

jual. Berdagang menurut pengertian sebagaimana para 

ulama fiqih adalah mencari kekayaan dengan 

pertukaran harta kekayaan, sedangkan kekayaan 

dagang adalah segala yang dimaksudkan untuk 

diperjual belikan dengan tujuan untuk mencari 

keuntungan. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

diketahui bahwa yang menentuakan suatu barang 

merupakan barang dagang adalah niat ketika membeli. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

seorang pedagang apabila waktu pembayaran zakat 

sudah tiba, maka harus menggabungkan semua 

kekayaan. Menghitung semua barang dagangan tambah 

dengan uang yang ada, baik yang digunakan untuk 

perdagangan maupun yang tidak, ditambah lagi dengan 

piutang yang diharapkan bisa kembali dikurangi 

dengan piutang lancarnya dan apabila cukup nishab 

harus dikeluarkan zakatnya 2,5%. 

 

                                                      
15

 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, 

Graninsani, Jakarta, 2002, h. 34. 
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d. Zakat barang temuan (rikaz) dan barang tambang 

(ma‟din)  

Rikaz adalah harta kekayaan simpanan seseorang 

terdahulu yang ditentukan oleh umat Islam di tanah 

milik mereka. Temuan milik orang jahiliyah seperti pada 

kekayaaan lainnya, sedangkan jika pemiliknya orang 

Islam atau tidak diketahui pemiliknya maka jumhur 

ulama menamainya dengan luqathah (barang temuan). 

Barang tambang tidak sama dengan rikaz karena 

barang tambang adalah harta yang diciptakan oleh Allah 

SWT di dalam tanah baik berupa emas, perak maupun 

yang lainnya. Contohnya tembaga, timah, dan belerang. 

Jadi, harta barang temuan (rikaz) yang wajib 

dikeluarkan zakatnya adalah sebesar seperlima (20%). 

Sedangkan harta yang wajib dikeluarkan pada barang 

tambang (ma‟din) ialah seperempat puluh (2,5%).  

e. Zakat Hewan atau Binatang Ternak  

Dalam hal ini ada beberapa jenis hewan yang 

diwajibkannya zakat misalnya unta, sapi dan kambing 

yang jinak dengan syarat mencapai batas nishab dan 

haul yang sekiranya hewan itu merupakan hewan 

ternak. 

Zakat pada unta jika kepemilikannya telah 

mencapai 5 ekor dengan zakat yang harus dikeluarkan 

adalah 1 ekor, maka zakatnya sebesar 1 ekor kambing 
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bentina. Pada hewan sapi telah mencapai 30 ekor, 

maka zakatnya sebesar 1 ekor sapi betina/jantan umur 

1 tahun.  

Sesuai yang telah disebutkan di atas sumber-

sumber zakat yang lainya masih digali sesuai 

perkembangan zaman. Dan pada sumber lain yang 

bermanfaat dan mempunyai nilai ekonomi juga 

dikenakan zakat. Seluruh hasil usaha manusia yang 

menguntungkan, seperti profesi, dokter, dosen, 

pegawai dan lainnya. 

Para ulama fiqh berpendapat bahwa hasil ternak 

yang dikeluarkan zakatnya wajib dikeluarkan dari 

produksinya. Seperti, hasil tanaman dari tanah, madu 

dari lebah, susu dari binatang ternak, telur dari ayam 

dan sutra dari ulat sutra. 

Maka dari itu pemilik harus menghitung benda-

benda tersebut bersama dengan produknya di akhir 

tahun, lalu mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5% 

seperti zakat perdagangan. Khusus madu zakatnya 10% 

dengan ketentuan nishab sebesar 635 kg dan tidak 

harus mencapai haul. 

f. Zakat Profesi dan Penghasilan 

Zakat profesi dan penghasilan merupakan 

penghasilan yang pekerjaanya ada dua macam. Pertama, 

pekerjaan dikerjakan sendiri tanpa tegantung orang lain. 



50 

 

Penghasilan yang dicapai dengan cara tersebut 

merupakan penghasilan proporsional seperti penghasilan 

seorang dokter, advokat, seniman, penjahit dan lain-lain. 

Kedua, pekerjaan yang dilakukan oleh seorang untuk 

pihak lain untuk memperoleh upah ataugaji baik pada 

pemerintah, perusahaan swasta dan pemberi pekerjaan 

lainnya. 

g. Zakat Uang  

Zakat uang dikenakan untuk uang yang dimiliki 

dalam bentuk simpanan (tabungan) atau hadiah. Jika 

bentuk bagi hasilnya adalah bunga maka tidak bisa 

dikeluarkan zakatnya atas bunga tersebut. Terjadi 

perbedaan ulama tentang tabungan/deposito ini dikaitkan 

apabila yang bersangkutan juga telah mengeluarkan 

zakat atas penghasilan/profesi, terutama jika 

penghasilanya hanya dari profesi.  

h. Zakat Perusahaan  

Zakat perusahaan merupakan zakat yang 

berdasarkan atas prinsip keadilan serta hasil dari ijtihad 

para fuqaha. Oleh sebab itu, zakat ini sulit ditemukan 

pada kitab fiqih klasik. Kewajiban perusahaan hanya 

ditujukan kepada perusahaan yang dimiliki, setidaknya 

mayoritas muslim. Sehingga zakat ini tidak ditujukan 

pada harta perusahaan yang dimiliki oleh muslim. 
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Pada ulama menganalogikan zakat perusahaan 

sebagai zakat perdagangan karena diperdagangan aspek 

legal dan ekonomi. Kegiatan sebuah perusahaan intinya 

berpijak pada kegiatan perdagangan. Setelah diketahui 

berbagai macam harta yang wajib dizakati maka 

sekiranya perlu kita ketahui syarat harta wajib 

dizakati.
16

 

Pada hakikatnya, kepemilikan mutlak pada harta 

adalah Allah SWT tetapi Allah memberikan hak 

kepemilikan harta kepada manusia secara terbatas. 

Harta yang dimiliki secara penuh maksudnya adalah 

bahwa manusia berkuasa atas apa yang dimiliki dan 

kemanfatannya secara penuh. Pemilik dan kemanfaatan 

harta harus sesuai dengan aturan-aturan Islam yaitu 

sebagai berikut: 

1. Hartanya berkembang (produktif)  

Menurut ahli fiqih arti harta yang berkembang 

secara termonologi berarti harta bertambah tetapi 

menurut istilah bertambah itu terbagi dua yaitu 

bertambah secara nyata dan bertambah tidak secara 

nyata. 

Bertambah secara nyata merupakan 

bertambahnya harta secara keuntungan atau 

pendapatan dari pendayagunaan aset, misalnya 

                                                      
16

 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Madzhab, Bandung, 

PT. Remaja Rosdakarya, 2008, h. 102. 
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melalui perdagangan, investasi dan sebagainya. 

Sedangkan bertambah secara tidak nyata adalah 

kekayaan yang berpotensi tidak berkembang, baik 

berada ditangan pemiliknya maupun ditangan orang 

lain atas namanya.  

Syarat ini mendorong setiap muslim untuk 

memproduktifkan hartanya ataupun dalam 

pengertian lain, harta produktif adalah harta yang 

berkembang baik secara konkrit ataupun tidak. 

Secara konkrit melalui pengembangan usaha 

perdagangan saham dan lain-lain melalui tangan 

sendiri atau orang lain. Sedangkan yang tidak 

konkrit yaitu harta tersebut beroperasi untuk 

berkembang. Hal ini sesuai dengan makna zakat itu 

sendiri yang berada berkembang.  

i. Zakat Investasi  

Zakat investasi berupa semua kekayaan yang 

ditanamkan pada berbagai aset baik dalam jangka 

panjang yang bertujuan agar mendapatkan pendapatan 

atau untuk diperdagangkan. Investasi dapat berbentuk 

surat berharga seperti saham dan obligasi dan aset tetap 

seperti properti dan tanah.
17
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 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta, Kencana Prenada Media 

Group, 2012, h. 250. 
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5. Penerima Zakat (Mustahiq) 

Orang yang menerima zakat (mustahiq) telah 

dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya yaitu surat At-

Taubah ayat 60 yang bunyinya: 

                

                    

                  

“Sesungguhnya shadaqah (zakat) itu adalah untuk 

para fuqaha, orang-orang miskin, untuk para amil, untuk 

orang yang dijinaki hati, mereka untuk memerdekakan 

hamba, untuk orang-orang yang dijerat hutang, untuk 

kepentingan sabilillah, dan untuk ibnu sabil. Itu adalah 

merupakan kewajiban dari Allah. Sesungguhnya, Allah 

maha Mengetahui dan Maha Bijaksana”.(QS. At-Taubah: 

60).
18

 

Golongan delapan asnaf yang dinyatakan Allah sebagai 

orang yang berhak menerima zakat secara berurutan itu 

adalah sebagai berikut: 

1) Fakir, orang yang sama sekali tidak memiliki harta. 

Merekapun tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok 

hidupnya sehari-hari. 
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 Muhammad  Sohib Tohir, Al-Qur‟an Al-Kahfi  Terjemah dan 

Asbabunnuzul, Jakarta: Adhwaul Bayan, 2012, h. 196. 
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2) Miskin, orang yang memiliki harta atau orang yang 

memiliki pekerjaan dan masih mampu bekerja tetapi 

penghasilannya sama sekali tidak mencukupi untuk 

memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya.  

3) Amil adalah orang yang bertugas mengumpulkan dan 

membagikan zakat. 

4) Muallaf adalah orang yang baru masuk agama Islam.  

5) Riqab adalah hamba sahaya yang statusnya sebagai 

budak dan ingin memerdekakan dirinya. 

6) Gharimin adalah orang yang memiliki banyak hutang 

karena suatu keadaan terdesak oleh kebutuhan yang 

halal dan tidak sanggup lagi untuk membayarnya.  

7) Fisabilillah adalah orang berada di jalan Allah seperti 

orang yang berjihad, berdakwah dan lain-lain.  

8) Ibnu Sabil adalah orang yang bepergian jauh untuk 

kepentingan ibadah dan kehabisan bekal.
19

 

Jadi, Seorang muslim diperkenankan untuk 

menyerahkan sebagian hartanya kepada salah satu dari 

golongan tersebut yang berhak menerima zakat, tetapi 

hendaknya mengutamakan kepada yang paling 

membutuhkan. Jika zakat yang dikeluarkan berjumlah 

banyak maka membagikannya kepada setiap kelompok dari 

golongan tersebut adalah lebih baik. Orang-orang yang 

berhak menerima zakat tidak semuanya dapat menerima 

                                                      
19

 Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Rukun Islam Ibadah Tanpa 

Khilafiah Zakat, Jakarta: Indocamp, 2008, h. 10-11. 
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zakat produktif, tetapi hanya golongan-golongan yang 

sekiranya mampu untuk mengelola suatu usaha yaitu 

miskin, amil, dan orang yang berhutang. 

B. Zakat Produktif  

1. Pengertian Zakat Produktif 

Kata Produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris 

“productive” yang berarti banyak menghasilakan, 

memberikan banyak hasil, banyak menghasilkan barang-

barang berharga, yang mempunyai hasil baik. “Productivity” 

berarti daya produksi. Secara umum produktif banyak 

menghasilkan karya atau barang. Produktif juga berarti 

“banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil.
20

 

Penggabungan kata zakat dan produktif mempunyai arti 

bahwa zakat yang dalam pendistribusiannya dilakukan 

dengan cara produktif lawan dari kata konsumtif. Atau 

dengan kata lain penamaan zakat produktif ini diambil dari 

tujuan pendistribusian zakat tersebut yaitu untuk 

diproduktifkan. 

Pemberdayaan yaitu penyaluran zakat secara produktif 

yang diharapkan dapat menjadikan kemandirian ekonomi 

mustahiq. Pada pemberdayaan atau pelaksanan yang disertai 

pembinaan atau pembimbingan atas usaha yang dilakukan.
21
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 Moh. Thoriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif 

Maqasid Al-Syariah Ibnu „Asyur, Malang: UIN Maliki Press, 2015, h. 29. 
21

 Nurnasrina, P. Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, 

Yogyakarta: Kalimedia, 2017, h. 209. 



56 

 

Pendayagunaan khusus yang berupa infak dan shadaqah 

diperuntukkan bagi usaha produktif dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pendayagunaan 

dari hasil pengumpulan zakat untuk kebutuhan usaha 

produktif dilakukan berdasarkan pertimbangan. Harta yang 

dikeluarkan untuk zakat bersifat produktif atau berkembang. 

Para ahli hukum Islam menegaskan bahwa harta yang 

dizakatkan harus memilki syarat berkembang dan produktif, 

baik terjadi secara sendiri atau karena harta tersebut dapat 

dimanfaatkan. Apabila ada harta ataupun aset yang tidak bisa 

dimanfaatkan maka harta tersebut tidak wajib zakat. 

Zakat  produktif  adalah zakat yang diberikan kepada 

mustaḥiq sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan 

ekonomi yaitu untuk mengembangkan tingkat ekonomi dan 

potensi produktivitas mustaḥiq. Zakat produktif merupakan 

pengelolaan dan penyaluran zakat secara produktif yang 

mempunyai efek jangka panjang bagi para mustahiq.
22

 

Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan untuk 

fakir miskin berupa modal usaha atau yang digunakan untuk 

usaha produktif. Hal ini akan meningkatkan taraf hidupnya 

dengan harapan seorang mustahiq bisa menjadi muzakki jika 

dapat menggunakan harta zakat tersebut untuk usahanya. Hal 

ini juga pernah dilakukan oleh nabi, beliau memberikan harta 

                                                      
22

 Nasrullah, “Regulasi Zakat dan Penerapan Zakat Produktif 

Sebagai Penunjang Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal Penelitian Sosial 

Keagamaan, Vol. 9, No. 1, h. 6. 
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zakat untuk dipergunakan sahabatnya sebagai modal usaha.
23

 

Dapat disimpulkan bahwa zakat produktif adalah 

pendayagunaan zakat secara produktif yang pemahamannya 

lebih kepada bagaimana cara atau metode dalam 

menyalurkan zakat kepada sasaran. Dalam pengertian yang 

lebih luas dan sesuai dengan tujuan syara‟ zakat produktif 

dimaksudkan agar mustaḥiq dapat berusaha dan bekerja lebih 

maksimal dalam memenuhi kebutuhan hidup serta dapat 

menghilangkan sifat bermalas-malasan dengan 

mengharapkan bantuan dari orang lain. Diharapkan mustaḥiq 

dapat meningkatkan pendapatannya sehingga mereka tidak 

lagi menjadi mustaḥiq tetapi  dapat menjadi muzakki. 

2. Tujuan Dan Hikmah Zakat Produktif 

a. Tujuan Zakat Produktif  

Tujuan paling utama pada zakat adalah agar 

manusia lebih tinggi nilainya dari pada harta.
24

 Tujuan 

lainnya hanya semata-mata untuk mensucikan diri dari 

harta mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

yang berbunyi: 

                    
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 Nurnasrina, P. Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, 

Yogyakarta: Kalimedia, 2017, h. 209. 
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  Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 

2011, h. 848. 
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 “Ambillah zakat dari harta mereka, guna 

membersihkan dan menyucikan mereka”. (QS. At-

Taubah:103).
25

 

Afzalur Rahman menyatakan bahwa tujuan 

terpenting dari zakat adalah mempersempit dari 

ketimpangan ekonomi dalam masyarakat hingga batas 

yang seminimal mungkin. Tujuannya menjadikan 

perbedaan ekonomi diantara masyarakat secara adil dan 

seksama, sehingga yang sudah kaya tidak semakin kaya 

dengan mengeksploitasi anggota masyarakat yang 

miskin dan yang miskin semakin miskin.
26

 

Kemudian Mardani mengungkapkan bahwa tujuan 

zakat adalah: 

1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantu 

keluar dari kesulitan hidup.  

2) Membantu memecah permasalahan yang dihadapi 

oleh para gharimin, ibnu sabil, dan mustahiq lain.  

3) Membina tali persaudaraan sesama umat Islam dan 

manusia pada umumnya.  

4) Menghilangkan dari sifat kikir dan membersihkan 

diri dari sifat dengki dan iri kecemburuan sosial.  
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 Muhammad  Sohib Tohir, Al-Qur‟an Al-Kahfi  Terjemah dan 
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5) Sarana pemerataan pendapatan rezeki untuk 

mencapai keadilan sosial.
27

 

Tujuan zakat produktif tersebut adalah mensucikan 

diri pribadi dari kotoran dosa, memurnikan jiwa, 

menolong, membantu, dan membangun kaum dhuafa 

yang lemah dan menjadi unsur terpenting dalam 

mewujudkan keseimbangan dalam distribusi harta dan 

keseimbangan tanggung jawab individu dalam 

masyarakat. 

b. Hikmah Atau Manfaat Zakat Produktif 

Hikmah atau manfaat zakat produktif yang dapat 

dipetik dari praktik zakat produtif adalah pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan terjadinya 

komunikasi yang dapat menghilangkan menara gading 

antara simiskin dengan sikaya.
28

 

  Manfaat zakat diantaranya yaitu sebagai berikut:   

1) Mensyukuri karunia Allah dalam mensucikan diri 

dari dosa, membersihkan  jiwa yang kotor, 

menumbuhkan harta dan pahala serta membersihkan 

diri dari sifa kikir iri serta dengki.  

2) Melindungi masyarakat dari kemiskinan.  

3) Mewujudkan keseimbangan penyaluran harta dan 

tanggung jawab individu dalam masyarakat.  

                                                      
27

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: kencana Prenada Media 

Group, 2012, h. 349-350. 
28

 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, Jakarta: Kencana, 2016, h. 

218. 
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4) Menghindari kesenjangan sosial antara aghniya dan 

dhuafa.  

5) Menjadi unsur penting dalam mewujudkan 

keseimbangan distribusi harta dan keseimbangan 

tanggung jawab individu dalam masyarakat. 

6) Mendekatkan hubungan kasih sayang dan mencintai 

antara si miskin dengan si kaya.
29

 

3. Pengelolaan Zakat Produktif 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia 

nomor 38 tahun 1999 yang dirubah menjadi Undang-

undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat. Yang dimaksud dengan pengelolaan 

zakat adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
30

 Oleh karena 

itu, untuk mengoptimalisasi pendayagunaan zakat 

diperlukan pengelolaan zakat oleh lembaga amil zakat yang 

profesional dan mampu mengelola zakat secara tepat.
31

 

Dalam Bab II Pasal 5 UU No. 38 tahun 1999 tersebut 

dikemukan bahwa pengelolaan zakat bertujuan: 

                                                      
29

 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, 

Jakarta: UII Press, 1988, h. 41. 
30

 Ahmad Dakhoir, Hukum Zakat Pengaturan dan Intregitas 

kelembagaan Pengelolaan Zakat dengan Fungsi Lembaga Perbankan, 

Surabaya: Aswaja Pressindo, 2015, h. 28. 
31

 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2009, h. 428. 
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a) Meningkatkan pelayanan masyarakat dalam 

menunaikan ibadah zakat sesuai dengan tuntunan 

agama. 

b) Meningkatkan fungsi dan peranan keagamaan dalam 

upaya mewujudkan ksejahteraan masyarakat dan 

keadilan sosial.  

c) Meningkatkan hasil pendayagunaan pada zakat.
32

 

Adapun prosedur pengelolaan zakat produktif adalah:  

1. Perencanaan 

Perencanaan atau planning adalah mempersiapkan 

suatu tindakan untuk tercapainya sebuah tujuan.
33

 Dalam 

perencanaan diperlukan adanya kemahiran untuk 

melakukan perencanaan melalui latihan atau pengalaman. 

Semakin baik perencanaan maka semakin tinggi pula 

tingkat kemahirannya yang diperlukan dalam menilai dan 

menganalisa, kemudian memilih suatu alternatif sebagai 

keputusan yang diperlukan.
34

 

Dalam rangka perencanaan pada pengelolaan zakat 

produktif terdapat beberapa tahapan diantaranya adalah: 

 

 

                                                      
32

 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian, h. 126. 
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 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, 

Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013, h. 114. 
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 Suci Utami Wikaningtyas, “Strategi Penghimpunan Dana Zakat 
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a) Merumuskan tujuan yang akan dicapai.  

b) Mengumpulkan data informasi yang lengkap untuk 

mengetahui langkah-langkah aktivitas pokok dan yang 

mempengaruhi pelaksanaan rencana.  

c) Penelitian ulang data informasi apakah semuanya sudah 

lengkap dan sudah benar relevan dengan tujuan 

perencanaan.  

d) Penyusunan beberapa rencana alternatif dan 

merumuskan target untuk alternatif mempertegas tujuan 

masing-masing serta mengadakan evaluasi penyelesaian. 

e) Setiap langkah yang dilakukan dinilai menurut urgensi 

fasilitas-fasilitas yang tersedia dan biaya. 

f) Mengadakan persiapan untuk pengawasan dan evaluasi 

dalam pelaksanaan. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian (organizing) merupakan fungsi dari 

manajemen yang menggabungkan sumber daya manusia 

dan bahan melalui struktural formal dari tugas dan 

kewenangan.
35

 

Pengelolaan dan kepengurusan zakat dikembangkan 

secara sistematis dan efisien dengan beberapa prinsip 

pengorganisasian yang dijadikan sebagai landasan 

diantaranya sebagai berikut: 
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a) Pelaksanaan merupakan pegawai multimeter dengan 

tenaga profesional untuk menangani pengelola zakat 

dengan memperhatikan kualifikasi yang harus dimiliki 

oleh amil zakat. 

b) Perlu adanya kebijakan untuk zakat yang menjadi dasar 

bagi perencanaan, pengumpulan dan pendayagunaan 

zakat, sumber zakat dan objek pendayagunaan untuk 

waktu tertentu.  

c) Pelaksanaan dari kebijakan dituangkan dalam program 

pendayagunaan zakat supaya lebih efektif dan produktif 

bagi pembangunan masyarakat menjadi sejahtera. 

d) Penelitian dan pengembangan potensi zakat, infak dan 

sedekah, permasalahan pengumpulan dan 

pendayagunaannya.  

e) Penyuluhan kepada masyarakat dalam menunaikan zakat 

dengan teratur dan terus menerus baik melalui pengajuan 

maupun kegiatan.
36

 

3.  Pelaksanaan  

 Pelaksanaan sebagai salah satu fungsi penggerak, 

dalam tahap setelah pengorganisasian adalah pelaksanaan 

yang merupakan kegiatan lebih lanjut dari kerangka yang 

telah ditentukan dari awal.
37
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Dalam pelaksanaan pengelolaan zakat ada dua 

diantaranya: 

a) Penghimpunan Dana  

Penghimpunan dana mencakup jenis dana dan 

cara dana yang diterima. Organisasi pengelolaan 

zakat harus menetapkan jenis dana yang akan 

diterima sebagai sumber dana. Setiap jenis dana 

harus memiliki karakteristik sumber dana dan 

konsekuensi pembatasan yang harus berbeda 

dipenuhi oleh pengelolaan zakat.  

b) Penyaluran Dana  

Penyaluran dana memerlukan acuan yang lebih luas 

dibanding dengan penghimpunan dana yang mencakup 

penerimaan dana, prosedur pengeluaran dan 

pertanggung jawaban.
38

 

4. Pengawasan  

Pengawasan yaitu proses paling akhir dari proses 

manajemen dan yang menentukan baik atau buruknya 

pelaksanaan suatu rencana. Pengawasan dilakukan sebelum 

proses, saat proses dan setelah proses yakni hingga hasil 

akhir diketahui.
39
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa prosedur 

dalam pengelolaan zakat tersebut adalah dengan melakukan 

sistem manajemen yaitu suatu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan yaitu dengan penghimpunan dana dan penyaluran 

dana serta pengawasan. 


